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ABSTRACT 
 

Exclusivel breastfeeding forl the firstl 6 monthsl of anl infant's lifel is essential 
to support growth and prevent the risk of serious disease. The success of 
exclusive breastfeeding depends not only on the mother, but also the support 
of the husband as Breastfeeding Father and husband’s knowledge. This study 
aims to analyze the relationship between the husband's involvement in the role 
as Breastfeeding Father and the husband's level of knowledge on the success of 
exclusive breastfeeding. The studyl used a quantitativel approach with al cross-
sectionall design and involved 77 respondents taken from a population of 96 
people throughl purposive lsampling technique. lData were collectedl using al 
questionnaire thatl included variables ofl husband's knowledge level, 
Breastfeeding Father role implementation, and exclusive breastfeeding success. 
The results of bivariate analysis showed a significant relationship between the 
level of husband's knowledge and the role of Breastfeeding Father on the success 
of exclusive breastfeeding (p-value <0.05). Husbands who have high knowledge 
and actively provide emotional and material support can increase thel success 
ofl exclusive breastfeedingl for infantsl aged l0-6 lmonths. This study concluded 
that the husband's level of knowledge and involvement as a Breastfeeding Father 
play anl important rolel in supportingl the successl of lexclusive Breastfeeding. 
Therefore, a structured health education program is needed to increase the 
husband's participation in supporting exclusivel breastfeeding. 
 
Keywords: Breastfeeding Fathers, Knowledge, Succes of Exclusivel 

Breastfeeding 
 
 

ABSTRAK 
  
Pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan pertama kehidupan bayi sangat penting 
untuk mendukung pertumbuhan dan mencegah risiko penyakit serius. 
Keberhasilan pemberian ASI eksklusif tidak hanya bergantung padal ibu, tetapil 
juga dari dukungan dari suamil yaitu Breastfeeding Fatherl dan tingkatl 
pengetahuan lsuami. Penelitian inil bertujuan untukl menganalisis hubungan 
antara keterlibatan suami dalam peran sebagai lBreastfeeding Father ldan 
tingkat pengetahuanl suami terhadapl keberhasilan pemberian ASIl eksklusif. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional 
dan melibatkan 77 responden yang diambil dari populasi sebanyak 96 orang 
melaluil teknik lpurposive sampling. Datal dikumpulkan menggunakanl kuesioner 
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yangl mencakup variabel tingkat pengetahuan suami, penerapan peran 
Breastfeeding Father, dan keberhasilan ASI eksklusif. Hasil analisis bivariat 
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara lBreastfeeding Father danl 
tingkat pengetahuanl suami terhadapl keberhasilan pemberian ASIl eksklusif (p-
value < 0,05). Suami yangl memiliki pengetahuanl tinggi danl aktif memberikan 
dukungan emosional maupun material mampu meningkatkan keberhasilan 
lpemberian ASI eksklusifl pada bayil usia l0–6 lbulan. Penelitianl ini 
menyimpulkanl bahwa tingkat pengetahuan suami dan keterlibatan sebagai 
Breastfeeding Father berperan penting dalam mendukung keberhasilan ASI 
eksklusif. Oleh karena itu, diperlukan program edukasi kesehatan yang 
terstruktur untuk meningkatkan peran serta suami dalam mendukung pemberian 
ASI eksklusif. 
 
KatalKunci: Breastfeedingl Father, Pengetahuan, Keberhasilan ASIl Eksklusif. 
   
 
PENDAHULUAN 

Airl Susu Ibul (ASI) adalah 
makananl ideal untuk pertumbuhanl dan 
perkembanganl bayi (Anisdawati & 
Syahrul 2021). Menurut WHO 2023 secara 
global bahwa persentase bayi di bawah 
usia enam bulan yang diberi ASI eksklusif 
telah mencapai 48%, hampir mencapai 
pencapaian target di Majelis Kesehatan 
Dunia tahun 2025 sebesar 50%. Kolektif 
Menyusui Global telah menetapkan dan 
menargetkan mencapai 70% pada tahun 
2030. Berdasarkan data survei yang 
dikumpulkan dari tahun 2016-2022, 
sekitar 46% daril bayi barul lahir mulai 
menyusui dalaml waktu satu jaml 
setelah kelahirannya dibandingkan 
target 70%. Oleh karena itu, upaya 
nasional untuk mendukung kelanjutan 
pemberian ASI harus dilakukan dan 
diperkuat. Di seluruh dunia pasokan ASI 
sendiri hanya menyumbang sekitar 36%, 
25%l di Afrikal Tengah,  30%l di Asial 
Timur, 47%l di Asial Selatan, danl  46% 
dil negara-negara berkembangl (Gustina 
et al., 2022). Asia Tenggara 
menunjukkan angka serupa, sebagai 
perbandingan prevalensi pemberian ASI 
eksklusif yaitu 24% di Myanmar, 27% di 
Vietnam, 34% di Filipina, dan 46% di 
India, dengan prevalensi pemberian ASI 
eksklusif secara global dilaporkan kurang 
dari 40% (Zahara, 2021). Menurut data 
tahun 2021 (RISKESDAS), 52,5% setengah 
dari 2,3 juta bayi di bawah satu tahun 
akan mendapat ASI. Data Risetl 

Kesehatan Dasarl (RISKESDAS) tahunl 
2023 menunjukkan sebanyak l50,85% 
ataul hanya setengah daril 2,5 jutal bayi 
berusial kurang daril enam bulanl yang 
mendapatkan ASIl eksklusif dil 
Indonesia. 

Menurut laporan data Profil 
Kesehatan Provinsi Sumatera Utara 
tahun 2022, 57,17% bayi yang hanya 
mendapat ASI dibandingkan tahun 2021, 
jumlah bayi yang memenuhi syarat 
pemberian ASI eksklusif mengalami 
penurunan sebanyak 4.444 bayi, 
jangkauan ASI Eksklusif di Sumut pada 
tahun 2021 hanya tercatat sebesar 
57,88%, dan jangkauan ASI eksklusif di 
Kota Binjai hanya sebesar 15,75%, angka 
tersebut masih jauh dari target nasional 
di Indonesia. 80 persen. (Kemenkes RI, 
2022).  

Penyediaan ASI atau Pojok Laktasi 
merupakan salah satu inisiatif 
pemerintah untuk mendukung 
pelaksanaan ASI eksklusif  yang tertuang 
dalam kebijakan atau peraturan yang 
telah ditetapkan. Dalam kebijakan 
tersebut  seluruh instansi pemerintah 
memastikan akan mempersiapkan 
ruangan atau pojok ASI, sehingga para 
ibu yang ingin menyusui ataupun yang 
memompa ASI nya dikemudian hari 
dapat menggunakan ruangan tersebut ( 
Endang Susilowati et al., 2021).  

Menurut penelitian Lastry 
Simandalahi (2020) menyatakan bahwa 
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tingkat pengetahuan suami dan 
dukungan suami berperan penting dalam 
memberikan ASI eksklusif. Suamil yang 
sibukl bekerja mungkin menganggapl 
bahwa merawat bayil dan menjaga 
kesehatannya bukanlah tugasnya. 
Dukunganl dari suamil dan keluargal 
sangat membantul ibu dalaml mencapai 
keberhasilanl ibu untukl menyusui lbayi. 
Dukungan tersebutl bisa membantu ibu 
yangl menyusui mengurangi stres, 
lseperti kekhawatiran tentang 
kurangnya produksil ASI dan takutl 
terjadi perubahan pada bentuk tubuhl 
atau lpayudara.  

Indonesia menjadi urutan ketiga 
sebagai negara fatherless atau 
fatherhunger terbanyak di dunia. 
Peristiwa ini terjadi di akibatkan karena 
hilangnya keikutsertaan ayah dalam 
mengasuh dan berperan dalam tumbuh 
kembang anak. Seharusnya mengasuh 
dan memelihara tumbuh kembang anak, 
diperlukan adanya peran antara ibu dan 
ayah atau disebut dengan “share role” 
(Julia & Syefira 2024).  

 Berdasarkan hasil survei awal 
yang dilakukan oleh peneliti  di wilayah 
unit kerja Klinik Pratama Rawat Jalan 
Hadijah melalui hasil wawancara dari 15 
orang ayah yang memiliki bayi 0-6 bulan, 
9 diantaranya paham namun tidak 
menerapkan ASI eksklusif dan justru 
malah mendukung istri dalam 
penggunaan susu formula dengan alasan 
keduanya sibuk bekerja  hanya 6 orang 
saja yang paham  dan menerapkan serta 
mendukung ASI eksklusif. Berdasarkan 
penjelasan diatas maka dari itu peneliti 
tertarik untuk mengangkat judul 
“Hubungan Breastfeeding Father dan 
tingkat pengetahuan suami terhadap 
keberhasilan ASI eksklusif”.  

 
 
KAJIAN PUSTAKA 

Menyusui merupakan bagian yang 
penting pada perawatan bayi yang baru 
lahir dan juga memberikan manfaat 
kesehatan dalam waktu jangka panjang 
baik untuk si ibu maupun bayinya 
(Wallenborn let al., l2021). Anak yang 

tidakl mendapatkan nutrisi daril ASI akan 
berdampak pada kelaparan sehingga 
menyebabkan malnutrisi, hal ini terjadi 
karena adanya beberapa faktor yang 
dapat menyebabkan kegagalan dalam 
kegiatan pemberian ASI (Lundquist et 
al., 2022).  

 Anak yang mendapatkan ASI 
eksklusif akan lebih cenderung memiliki 
kemampuan kognitif yang lebih baik dan 
resiko untuk mengalami overweight atau 
mengalami obesitas serta terjangkit 
penyakit infeksi menular lebih rendah 
sedangkan manfaat  memberikan ASI 
kepada bayi bagi sang ibu beresiko lebih 
rendah mengalami kanker payudara 
ataupun rahim, namun adanya promosi 
pemberian produk pengganti ASI yang 
tidak bertanggung jawab yaitu susu 
formula menjadi penghambat 
pemberian ASI eksklusif (Kemenkes, 
2021). 

Penyebab ketidakberhasilan 
program pemberian ASIl eksklusif 
karenal proses lpemberian ASI tidakl 
hanya melibatkanl bayi dan ibu saja 
tetapi sebaiknya harus melibatkan orang 
terdekat seperti suami (Sinaga & 
Siregar,2020). Ayah yang ikut serta 
dalam kegiatan menyusui akan 
berdampak pada pencapaian ASI 
eksklusif. Peran ayah akan berhasil 
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki 
oleh ayah, semakin banyak pengetahuan 
yang dimiliki oleh ayah, maka akan 
semakin mengetahui tentang pentingnya 
keterlibatan atau peran ayah (Utami et 
al., 2020).  

Ayah yang memberikan dukungan 
emosional penuh kepada ibu selama 
masa menyusui sering menjadi faktor 
keberhasilan bagi ibu untuk memulai dan 
mempertahankan pemberian ASI untuk 
waktu yang lebih lama. Seorang ayah 
yang tidak menyadari pentingnya 
pemberian ASI hanya dapat memberikan 
solusi alternatif. Kepercayaan diri 
seorang ibu untuk menyusui dan 
keyakinan akan kemampuannya 
meningkatkan peluang menyusui lebih 
lama, sementara ketakutan bahwa ASI-
nya tidak mencukupi memiliki efek 
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sebaliknya (Barbro Ljungberg et al., 
2024). 

Sebutanl“Breastfeeding Father” 
yang memilikil makna keterlibatanl ayah 
dalaml memberikan dukunganl penuh 
baikl secara morill maupun materill 
kepada istrinyal dalam prosesl 
menyusui. Apakah terdapat hubungan 
antara peran breastfeeding father dan 
tingkat pengetahuan suami dengan 
keberhasilan pemberian ASI eksklusif 
Ayahl bertanggung jawab untukl 
memastikan lketersedian ASI danl 
membantu lmemberikannya kepada 
bayil saat ldibutuhkan. Dukungan yangl 
diberikan dapatl berupa lbantuan dalam 
merawatl bayi danl mendampingi istril 
saat menyusuil agar istril dapat 
memberikanl ASI terbaikl nya (Siti 
Zakiah et al,. 2019). 

 
 

METODOLOGI  PENELITIAN 
Jenis penelitian yang di gunakan 

adalah penelitian kuantitatif, Metode 
penelitian yang digunakan adalah survei 

analitik dengan rancangan Cross 
Sectional (Swarjana, 2023). Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuesioner dimana metode 
pengambilan sampel menggunakan 
teknik PurposiveSampling. Variabell 
independent dalam penelitian ini adalah 
(Breastfeeding Father, tingkat 
pengetahuan suami) dan varibel 
dependen dalam penelitian ini adalah 
keberhasilan ASI eksklusif, Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh 
suami dari ibu yang memiliki bayi usia 0-
6 bulan ASI eksklusif di Klinik Pratama 
Hadijah yang berjumlah 96 orang dengan 
analisis data univariat dan bivariat.  

 
 

HASIL PENELITIAN  
Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan di Kinik Pratama 
Rawat Jalan Hadijah mengenai 
Hubungan Breastfeeding Father dan 
Tingkatl Pengetahuan Suamil 
terhadap Keberhasilan ASI lEksklusif, 
didapatkan lhasil sebagai lberikut: 

 
Analisis Univariat 
 

Tabel 1. Distribusi lFrekuensi Karakteristik Responden Ayahl 
 

Usia Frekuensi (f) Presentase (%) 

20-25 Tahun 8 10,4 

26-30 Tahun 32 41,6 

31-35 Tahun 23 29,8 

36-40 Tahun 10 13,0 

41-45 Tahun 4 5,2 

Pekerjaan 

Bekerja                                     77 100 

Tidak Bekerja - - 

Pendidikan 

PT 34 44,6 

SMA 43 55,4 

SMP - - 

SD - - 

Total 77 100 

 
Berdasarkan Tabel 1 yang 

menunjukkan mayoritas rentang usia 
responden ayah pada 26-30 tahunl 
sebanyak 32 orangl (41,6%), danl 

minoritas pada ayah yangl berusia 
41-45 tahunl sebanyak 4 orangl 
(5,2%). Pada tabel pekerjaan 
menunjukkan mayoritasl nya adalah 
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ayah yang bekerja yaitu 77 orang 
(100%) dan Pendidikan ayah 
mayoritasnya SMA sebanyak 43 orang 

(55,8) dengan minoritas PT sebanyak 
34 orang (44,8%). 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Ibu 

 

Usia Frekuensi (f) Presentase (%) 

20-25 15 19,5 

26-30 45 58,4 

31-35 13 16,9 

36-40 4 5,2 

41-45 - - 

Pekerjaan Frekuensi (f) Presentase (%) 

Bekerja 19 24,7 

Tidak Bekerja 58 75,3 

Pendidikan 

PT 35 45,5 

SMA 41 53,2 

SMP 1 1,3 

SD - - 

Total 77 100 

 
Berdasarkan tabel 2 

menunjukkan mayoritas ibu yang 
berusia 26-30 tahun yaitu sebanyak 
45 orang (58,4%) dengan minoritas 
usia yaitu 36-40 tahun (5,2%). 
Mayoritas pekerjaan ibu yaitu pada 

ibul yang tidakl bekerja sebanyakl 58 
orang (75,3%) dan pada pendidikanl 
ibu mayoritasl berpendidikan SMA 
sebanyakl 41 orang (53,2%) dengan 
minoritas berpendidikan SMP yaitu 1 
orang (1,3%). 

 
Tabel 3. Distribusil frekuensi Penerapanl Breastfeeding lfather responden 

 

Penerapanl lFrekuensi (f) Presentase (%) 

Mendukung 59 76,6 
Tidak Mendukung 18 23,4 

Total 77 100 

 
Didapatkan hasil penerapan 

breastfeeding father yang 
mendukung mayoritas sebanyakl 59 

lorang (76,6%) dengan minoritas 
yangl tidak mendukung  yaitu 
sebanyakl 18 orang (23,4%). 

 
Tabel 4. Distribusi frekuensi Pengetahuan Suami 

 

Pengetahuan Frekuensi (f) Presentase (%) 

Baik 15 19,5 
Cukup 39 50,6 
Kurang 23 29,9 

Total 77 100 

 
Didapatkan hasil pengetahuan 

responden ayah mayoritas 
berpengetahuan cukup yaitu 

sebanyak 39 orang (50,6%), dan 
minoritas yang berpengetahuan baik 
sebanyak 23 orang (29,9%). 
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Tabel 5. Distribusi frekuensi Keberhasilan ASI Eksklusif 
 

Keberhasilan Frekuensi (f) Presentase (%) 

lYa l63 l81,8 

lTidak l14 l18,2 

lTotal l77 l100 

   
Berdasarkan tabel diatas 

didapatkan mayoritas keberhasilan 
ASI Eksklusif yang berhasil sebanyakl 
63 orangl (81,8%) minoritas yangl 
tidak berhasil yaitu sebanyakl 14 
orangl (18,2%). 
 

Analisis Bivariat 
Hasil penelitian Hubunganl 

Breastfeeding lFather dan lTingkat 
Pengetahuan lsuami terhadap 
lKeberhasilan ASI Eksklusifl didapati 
hasil sebagai berikut: 

Tabel 6. Hubungan penerapan Breastfeeding father dan Keberhasilan ASI 
eksklusif 

 

 Penerapan 
Breastfeedin

g Father 

 Keberhasilan
l 

ASI 

  Total
l 

 lP(value
) 

  Y
a 

 Tida
k 

 N 
 

%  

  N % N %    

 Mendukung 52 88,1% 7 11,9
% 

59 10
0 

0.009 

 Tidak 
Mendukung 

11 61,1% 7 38,8
% 

18 10
0 

 

 
Berdasarkan tabel 6 

menjelaskan bahwa ayah yang 
mendukung penerapan 
breastfeeding father dengan 
keberhasilan ASI yaitu sebanyak 52 
orang (88,1%) sedangkan ayah yang 
tidak mendukung penerapan 
breastfeeding father terhadap 

ketidakberhasilan ASI sebanyakl 7 
lorang (38,8%). Hasil ujil chi-squarel 
menunjukkan hubungan penerapan 
breastfeeding father terhadap 
keberhasilan ASI Eksklusif, 
didapatkan hasil p-value = 0,009 < 
0,05 yang berarti memiliki hubungan 
yang signifikan. 

 
Tabel 7. Hubungan Tingkat Pengetahuan Suami terhadap Keberhasilan ASI 

eksklusif 
 

Pengetahuan 
suami 

 Keberhasilan 
ASI 

  Total  P(value) 

 Ya  Tidak  N 
 

%  

 N % N %    

Baik 15 100% - 0,0% 15 100 0.000 

Cukup 35 89,7% 4 10,3% 39 100  

Kurang 13 56,5% 10 43,5% 23 100  

 
Berdasarkan tabel 7 yang 

menjelaskan bahwa ayah yang 
memiliki pengetahuan baik dengan 
keberhasilan ASI yaitu sebanyak 15 
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orang (100%) sedangkan ayah yangl 
memiliki pengetahuanl kurang 
dengan ketidakberhasilan ASIl 
sebanyak 10 orangl (43,5%). Hasill uji 
lchi-square menunjukkanl hubungan 

tingkat pengetahuanl suami dengan 
keberhasilan ASIl eksklusif 
didapatkan hasil p-value = 0,000 < 
0,05 yang berarti memiliki hubungan 
yang signifikan.

 
PEMBAHASAN  
Hubungan Breastfeeding Father 
terhadap Keberhasilan ASI 
Eksklusif. 

Berdasarkan tabel 3.6 yang 
menggunakan uji chi-square 
didapatkan hasil   p-value sebesar 
0,009 sehingga H0 diterima karena 
0,009 < 0,05, maka ini menyatakan 
bahwa ada hubungan antara 
penerapan breastfeeding father 
terhadap keberhasilan ASI eksklusif. 
Peran ayah sebagai ayah ASI atau 
breastfeeding father adalah 
serangkaian tindakan ataupun 
kegiatan yang wajib dilakukan ayah 
guna mencapai keberhasilan 
menyusui secara eksklusif (Prayogi 
Bisepta & anita Rahmawati, 2018). 
Seorang istri yang mendapatkan 
dukungan dari keluarganya terutama 
sang suami akan membuatnya bisa 
mencapai keberhasilan dalam 
memberikan ASI eksklusif (Khati 
Sriwidya Astuti & Duma Sari Lubis, 
2023). 

Dukungan seorang suami 
memiliki efek yang positif pada ibu. 
Efek positif yang bisa dirasakan oleh 
ibu adalah ASI lebih lancar dan ibu 
jauh lebih memiliki kesadaran penuh 
untuk menyusui bayinya. Perlu 
diketahui juga bahwa ASI yang 
diproduksi oleh ibu berasal dari 
ketenangan dan kedamaian pikiran 
serta jiwa ibu.  Maka dari itu, peran 
serta dukungan suami tentu dapat 
membantu dan meringankan pikiran 
dan tenaga ibu. Partisipasi suami 
dalam bentuk mendukung ibu pada 
periode menyusui ini, meningkatkan 
keberhasilan ibu dalam menyusui 
secara eksklusif. Peran, dukungan 
suami tentang ASI sangat penting 
juga untuk mengurangi rasa takut 

bagi ibu menyusui saat merawat 
bayinya (Winarsih & Wulandari, 
2023). 

Hasil ini juga sejalan dengan 
penelitian (Marta Imelda Sianturi et 
al, 2023) yang menyatakan bahwa 
dukunganl seorang suamil memang 
sangatlah pentingl kepada istrinya, 
karenal apabila tidak adanya 
dukungan suamil segala hal yang 
hendak dilakukanl ibu tidaklahl 
lengkap. Layaknya sang istri yang 
membutuhkan dukungan informasi 
yang baik, serta keharmonisan yang 
tercipta dengan baik. Apabila 
dukungan sang suami sangat baik 
terhadap istri dalam pemberian ASI 
eksklusif maka sang istri juga 
melakukan pemberian ASI ekslusif 
dengan baik juga. 

Menurut asumsi peneliti bahwa 
dukungan suami dalam penerapan 
lbreastfeeding father adalah 
dukunganl yang berartil bagi sang 
libu, adanya dukungan dan peran 
suami dalam berbagai situasi dan 
kondisi di rumah tangga dapat 
mempengaruhi psikologis ibu untuk 
memproduksi ASI dan memberikan 
ASI ekslusif dengan lancar, namun 
apabila dukungan suami rendah 
maka kemauan ibu untuk menyusui 
bayinya pun akan berkurang. 

 
Hubungan Tingkat Pengetahuan 
Suami terhadap Keberhasilan ASI 
Eksklusif. 

Berdasarkan tabell 3.7 yang 
menggunakan uji chi-squarel 
hubungan tingkat pengetahuanl 
suami dengan keberhasilan ASIl 
eksklusif didapatkan hasil lp-value 
l0,000 maka H0 diterima karena 
0,000 < l0,05 sehingga adal 
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hubungan yangl signifikan 
pengetahuan suamil terhadap 
keberhasilan ASIl eksklusif. Parapat 
et al., (2022) mengatakan bahwa 
pengetahuan ialah dasar seseorang 
dalam mengambil keputusan serta 
menentukan tindakan dan masalah 
yang akan dihadapi. Pengetahuan 
suami yang baik dapat 
menjadikannya sebagai edukator 
bagi sang istri terutama 
pengetahuannya tentang kehamilan, 
persalinan dan nifas yang akan 
membuat suami memiliki kesadaran 
penuh untuk bertanggung jawab dan 
berpola pikir bahwa ibu dan anak 
adalah tanggung jawab bersama 
(Winancy et al, 2015). 

Penelitian Wulandari & 
Nurlaela (2021) menyatakan benar 
bahwasanya pengetahuan menjadi 
alasan bagi suami dalam 
memberikan dukungan kepada 
ibu.Pengetahuan suami yang baik 
terkait  ASI akan memudahkan suami 
pula dalam mendukung ibu dalam 
melaksanakan pemberian ASI 
eksklusif secara maksimal sebaliknya 
jika pengetahuan suami yang buruk 
akan berdampak gagal pada 
pemberian ASI ekslusif yang akan 
dilakukan ibu (Harahap et al, 2024). 

Penelitian ini juga sejalan 
dengan peneliti sebelumnya yang 
mengatakan bahwa pengetahuan 
yang dimiliki responden akan 
mendasari keberhasilan pemberian 
ASI Ekslusif pada bayi, yang dimana 
apabila pengetahuan suami baik 
maka akan lebih memahami 
pentingnya manfaat pemberian ASI 
Eksklusif dimana suami memenuhi 
kebutuhan gizi serta nutrisi ibu dan 
suami dapat merealisasikan serta 
mengaplikasikan secara langsung 
pemberian ASI kepada bayinya 
(Sinaga Elvipson et al, 2023). 

Menurut asumsi peneliti 
pengetahuan suami sangat penting 
demi memperlancar ASI dan 
membuat keinginan sang ibu 
memberikan ASI secara eksklusif 

kepada bayi berhasil, Pengetahuan 
serta peran suami yang baik akan 
membuat tingkat stress ibu 
berkurang, membuat ibu lebih 
percaya diri karna mendapatkan 
dukungan serta hal yang dibutuhkan 
ibu pada proses pemberian ASI 
Eksklusif kepada bayinya telah 
dipenuhi oleh suami. 

 
Hubungan Breastfeeding Father 
dan Tingkat Pengetahuan Suami 
terhadap Keberhasilan ASI Ekslusif. 

Berdasarkan hasil yang telah 
didapatkan hubungan penerapan 
breastfeeding father dengan 
keberhasilan ASI eksklusif p-value 
sebesar 0,009 < 0,05 dan hubungan 
tingkat pengetahuan suami dengan 
keberhasilan ASI Eksklusif 
didapatkan hasil p-value 0,000 < 
0,05 maka H0 diterima, yang berarti 
ini memiliki hubungan signifikan.  

Kelancaran refleks 
pengeluaran ASI dipengaruhi oleh 
perasaan serta emosional ibu yang 
didapatkan dari dukungan yang 
diberikan suami kepadanya. Produksi 
jumlah ASI yang akan dihasilkan oleh 
ibu juga akan jauh lebih lancar 
apabila mendapatkan dukungan 
penuh dari seorang suami 
(Durmazoglu et al.,2021). 
Keberhasilan ibu dalam menyusui 
secara eksklusif juga didasari oleh 
pikiran suami yang dijadikan sumber 
utama oleh ibu (Novayelinda Riri., 
2022). Keikutsertaan suami dalam 
memberikan dukunganl yang baikl 
akan membuat ibul berhasil 
memberikan ASIl secara leksklusif 
kepada bayinyal (Laras Nindy, 2025).  

Pengetahuan merupakan hal 
yang penting dan berpengaruh pada 
pemberian ASI secara eksklusif, yang 
dapat mewujudkan tindakan. 
Tindakan yang didasari oleh 
pengetahuan jauh lebih baik 
daripada tindakan tanpa adanya 
pengetahuan (Sawitri Ayu 2022). 
Pengetahuan yang baik akan 
mempengaruhi istri untuk bersikap 
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baik pula dan sikap suami juga erat 
kaitannya dengan pemberian ASI 
eksklusif (Soelistiawaty Indah., 
2022). Apabila suami yang memiliki 
pengetahuan baik tentang ASI 
ekslusif cenderung akan dapat 
memberi motivasi yang tinggi untuk 
mendukung istrinya dalam 
pemberian ASI eksklusif 
(Notoatmodjo S, 2017).  

Seorang suami mempunyai 
peranan yang penting untuk 
keberhasilan ASI eksklusif karena 
suami yang mampu bekerja sama 
dengan istri akan menentukanl 
kesuksesan pada prosesl menyusui. 
Denganl kata llain, keberhasilan ASI 
eksklusif tidakl terlepas dari 
dukungan ayahl yang disebut sebagai 
breastfeeding fatherl (Nasution Ade 
Saputra, 2022). Peran suami sebagai 
kepala keluarga juga harus 
mengetahui bagaimana pentingnya 
pemberian ASI karena hal tersebut 
bukan hanya tugas sang istri saja 
namun suami juga dapat memberi 
pertimbangan atas keputusan dan 
komitmen libu dalam memberikanl 
ASI kepada bayinya danl jangka 
waktu untuk ibu ingin menyusuil 
bayinya (Batubara Khairunnisa et 
al., 2023). 

Menurut Batlajery Jomima et 
al (2023), mengatakan bahwa 
breastfeeding father ialah dukungan 
suami yang penuh kepada istrinya 
saat proses menyusui, keberhasilan 
ibu dalam memberikan ASI eksklusif 
akan semakin meningkat apabila 
mendapatkan dukungan dari suami. 
Suami sebagai breastfeeding father 
dapat mendukung dalam bentuk 
menentukanl kelancaran refleksl 
pengeluaran susu yangl dipengaruhi 
emosional ibu, keadaanl emosional 
ibul yang baik akan menghasilkan 
peningkatan produksi ASI maka 
dalam hal ini suami disebut juga 
berperan dalam keberhasilan 
menyusui eksklusif (Yusuf et al., 
2022). 

Peran suami sebagai 
breastfeeding father dilakukan 
harus dengan kesadaran yang penuh, 
suami dapat mendukung istrinya 
melalui bekerja sama dalam rumah 
tangga semisal ikuit serta dalam 
merawat, memandikan dan 
mengganti popok bayinya, dukungan 
suami yang seperti ini akan 
membantu istri dalam kelancaran 
pemberian ASI eksklusif (Pusporini et 
al., 2021).  

Menurut asumsi peneliti bahwa 
hubunganl breastfeeding lfather dan 
tingkatl pengetahuan suamil 
terhadap ASIl eksklusif berkaitan, 
karena apabila adanya dukungan, 
pengetahuan, peran yang baik serta 
positif dari suami akan menciptakan 
pula keinginan dari sang ibu untuk 
melakukan proses menyusui secara 
eksklusif dengan ketulusan yang 
tercipta dari batin ibu sendiri, 
pengetahuan suami tentang ASI juga 
dapat memudahkan dan membuat 
ibu merasa lebih percaya diri dalam 
memberikan ASI kepada bayinya, 
peran, dukungan dan keikutsertaan 
suami dalam rumah tangga membuat 
ibu tenang, nyaman dan aman pada 
saat menyusui bayi karena suami 
sudah mengerti akan posisi dirinya 
sebagai seorang ayah yang layak 
untuk bayinya dan sebagai suami 
yang bertanggung jawab akan 
istrinya. Berdasarkan dari tempat 
penelitian yang dilakukan rata-rata 
ibu ASI eksklusif karena pada 
dasarnya suami selalu ikut serta dan 
mendampingi sang ibu. 
 
 
KESIMPULAN  

Penerapan Breastfeeding 
Father dan Tingkat Pengetahuan 
Suami memiliki hubungan yang 
signifikan, karena suami juga  harus 
dapat berperan dan memiliki 
pengetahuan yang baik serta mampu 
bekerja sama dengan istri didalam 
rumah tangga agar keberhasilan ASI 
Eksklusif dapat dilakukan. Sebaiknya 
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penerapan Breastfeeding Father dan 
Tingkat Pengetahuan Suami dapat di 
jadikan acuan agar keberhasilan ASI 
Eksklusif dapat terlaksana dengan 
baik. 
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